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Abstract 

Background – The rise of online check-in applications, like 'Book cabin' by Lion Air Group, highlights the 

need for secure and useful features to build trust and drive reuse intention. Understanding these factors is 

essential for enhancing user adoption and satisfaction. 

Aim – This research aims to analyze the influence of trust as a mediating variable of perceived security and 

perceived usefulness on interest in reusing Book cabin as an online check-in application at the Lion Air 

Group. 

Design / methodology / approach – The population in this research were users of the Book cabin 

application with a sample of 200 respondents. The sampling technique in this research is purposive 

sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires via Google Form. The data 

processing method in this study uses Smart-PLS which is used to test the hypothesis. 

Findings – The findings indicate that perceived security, perceived usefulness, and trust each have a 

significant positive impact on the intention to reuse the Book cabin application. Additionally, trust serves as 

an important mediator, strengthening the relationship between perceived security, perceived usefulness, 

and reuse intention. 

Research implication – This study contributes to the marketing fields and existing literature by examining 

the influence of perceived security and perceived usefulness on the intention to reuse an online check-in 

application. It advances previous research by exploring trust as a mediating factor, providing a deeper 

understanding of how trust can bridge user perceptions and behavioral intentions in digital travel services.  

Limitations – This study has several limitations, including the use of cross-sectional data that does not 

capture long-term behavioral changes and a focus on perceived security and usefulness without considering 

other factors like perceived ease of use, or e-WOM. Additionally, the sample is limited to users of the Book 

Cabin application, particularly those from the Lion Air Group. Future research should adopt a longitudinal 

approach, and expand the sample scope to achieve more comprehensive and generalizable findings. 
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Abstrak 

Latar Belakang - Peningkatan penggunaan aplikasi online check-in, seperti Book cabin oleh Lion Air 

Group, menekankan pentingnya fitur yang aman dan bermanfaat dalam membangun kepercayaan serta 

mendorong niat penggunaan kembali. Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor ini sangat krusial 

dalam meningkatkan adopsi dan kepuasan pengguna. 
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Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan sebagai variabel mediasi 

dari persepsi keamanan dan persepsi kegunaan terhadap minat untuk menggunakan kembali Book cabin 

sebagai aplikasi online check-in di Lion Air Group. 

Desain / metodologi / pendekatan - Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Book cabin 

dengan jumlah sampel 200 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form. Metode 

pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Smart-PLS untuk menguji hipotesis. 

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi keamanan, persepsi kegunaan, dan 

kepercayaan masing-masing memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat untuk menggunakan 

kembali aplikasi Book cabin. Selain itu, kepercayaan berperan sebagai mediator yang penting, 

memperkuat hubungan antara persepsi keamanan, persepsi kegunaan, dan niat penggunaan ulang. 

Implikasi penelitian - Penelitian ini berkontribusi pada bidang pemasaran dan literatur yang ada 

dengan mengkaji pengaruh persepsi keamanan dan persepsi kemanfaatan terhadap niat penggunaan 

kembali aplikasi online check-in. Studi ini mengembangkan penelitian sebelumnya dengan 

mengeksplorasi peran kepercayaan sebagai faktor mediasi, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana kepercayaan dapat menjembatani persepsi pengguna dan niat berperilaku 

dalam layanan perjalanan digital. 

Batasan penelitian - Penelitian ini menggunakan data cross-sectional, sehingga tidak mencerminkan 

perubahan perilaku jangka panjang, serta berfokus pada persepsi keamanan dan kemanfaatan tanpa 

mempertimbangkan faktor lain seperti persepsi kemudahan, atau e-WOM. Selain itu, sampel terbatas 

pada pengguna aplikasi Book cabin khususnya pengguna maskapai Lion Air Group.  Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal, dan memperluas cakupan 

sampel agar hasil lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi. 

 

Kata kunci: Persepsi Keamanan, Persepsi Kemanfaatan, Kepercayaan, Minat Penggunaan Kembali 

 

 

PENDAHULUAN  

Adanya teknologi yang semakin pesat dalam 

industri 4.0 saat ini membantu 

pertumbuhan berbagai sektor di Indonesia, 

salah satunya yaitu sektor pariwisata 

(Nuenen & Scarles, 2021). Dalam industri 

pariwisata, teknologi berperan dalam 

memfasilitasi komunikasi antara pelaku 

pariwisata dan wisatawan (Iswanto et al., 

2024) 

 Salah satu sektor pariwisata yang 

memiliki keterkaitan erat dengan 

perkembangan teknologi adalah industri 

transportasi penerbangan. Industri 

penerbangan telah berkembang menjadi 

salah satu industri paling canggih dan 

menarik saat ini. Penelitian mengenai 

transformasi industri telah menempatkan 

industri penerbangan sebagai salah satu 

industri yang paling mengalami transformasi 

pada penggunaan website dan aplikasi 

(Molchanova et al., 2020). Berdasarkan data 

Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia, jumlah pergerakan harian 

penumpang keberangkatan pada awal 

Februari 2024 sekitar 161.949 penumpang 

hingga mencapai jumlah penumpang 

terbanyak pada akhir bulan Februari 2024 

sebanyak 222.926 penumpang. Kondisi 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
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pengembangan sebuah aplikasi online check-

in yang berfungsi untuk mempermudah para 

wisatawan dalam melakukan proses online 

check-in tanpa harus menunggu antrian di 

konter (Rachman, 2016). Dengan bantuan 

internet, cara bertransaksi telah berubah 

drastis sehingga mampu menghilangkan 

hambatan waktu dan lokasi (Gupta & 

Kumar, 2021).  

 Indonesia, salah satu grup maskapai 

penerbangan yang sudah menggunakan 

aplikasi online check-in adalah Lion Air. 

Maskapai Lion Air telah memanfaatkan 

teknologi dengan menggunakan third party 

(aplikasi pihak ketiga) sebagai aplikasi online 

check-in bernama Book cabin. Penggunaan 

aplikasi Book cabin tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan bagi 

penggunanya yang berakhir pada keputusan 

pengguna dalam menggunakan kembali 

aplikasi tersebut. Keberhasilan utama 

penggunaan aplikasi Book cabin tersebut 

bukan sekedar seseorang yang dapat 

menerima sebuah teknologi namun 

bagaimana memunculkan niat untuk terus 

menggunakan teknologi tertentu secara 

terus menerus (Humbani & Wiese, 2018). 

Mengacu pada hasil ulasan aplikasi third 

party Book cabin pada Play Store dan App 

Store, dengan rating masing-masing 3,8 dan 

3,4. menunjukkan adanya permasalahan 

yaitu skor rating yang cukup rendah dan 

ulasan yang kurang baik dari para 

pengguna. Beberapa pengguna yang sudah 

pernah menggunakan aplikasi tersebut 

merasa kurang puas dengan kelancaran 

sistem online check-in. 

 Berdasarkan beberapa ulasan terhadap 

aplikasi Book cabin dalam App Store dan Play 

Store pada gambar 1, sebagian besar 

pengguna merasa tidak mempunyai minat 

untuk menggunakan kembali aplikasi Book 

Cabin. Minat penggunaan kembali 

didefinisikan sebagai keinginan kuat 

individu untuk terus menggunakan suatu 

produk atau layanan tersebut setelah 

menerima dan mengalami penggunaan awal 

(Zhang & Kim, 2021). Menurut Al Fatah et al. 

(2023) & Safari et al. (2022), salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi minat 

penggunaan kembali sebuah aplikasi adalah 

kepercayaan. Kepercayaan merupakan 

suatu kondisi psikologis yang dilandasi oleh 

harapan positif terhadap niat dan tindakan 

pihak lain dengan tingkat kepercayaan yang 

tinggi dan mendorong seseorang untuk 

menerima hasil yang tidak terduga (Al Fatah 

et al., 2023).  
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Sumber: App Store dan Play Store

Gambar 1. Ulasan Aplikasi Book Cabin 

 

 

Rasa kepercayaan wisatawan terhadap 

sebuah aplikasi dapat muncul ketika 

pengguna merasa bahwa keamanan dalam 

aplikasi tersebut terjaga. Pernyataan ini 

sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Prasetya & 

Shuhidan, 2023), bahwa keamanan yang 

dirasakan lebih baik akan meningkatkan 

persepsi kepercayaan pengguna dalam 

mengadopsi pembayaran e-wallet. Hartono et 

al. (2014) mendefinisikan persepsi 

keamanan sebagai acuan sejauh mana 

pengguna percaya bahwa tingkat keamanan 

yang dirasakan dalam aspek informasi 

pribadi selama menggunakan suatu aplikasi 

tertentu terjamin.  

Selain persepsi keamanan, pengguna 

aplikasi juga mempertimbangkan faktor 

kemanfaatan dari aplikasi tersebut (Akel & 

Armağan, 2021; Khoirina et al., 2021). 

Persepsi kemanfaatan merupakan 

keyakinan individu mengenai jumlah 

keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

suatu layanan atau produk sesuai dengan 

kebutuhan atau keinginan individu (Lin et 

al., 2020). Beberapa kemanfaatan yang 

dipertimbangkan dari sebuah aplikasi online 

check-in adalah fitur yang mudah 

dioperasikan, kelancaran proses check-in, 
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dan tersedia e-boarding pass. Dengan 

adanya kemanfaatan tersebut maka 

pengguna akan semakin memiliki 

kepercayaan terhadap aplikasi yang 

berdampak pada perilaku untuk 

menggunakan aplikasi kembali (Fazriansyah 

et al., 2022). Meskipun aplikasi Book cabin 

telah menyediakan berbagai fasilitas yang 

memudahkan penggunanya, namun tidak 

semua orang mampu mengoperasikan fitur-

fitur aplikasi tersebut, yang disebabkan oleh 

adanya kebutuhan pengguna untuk 

beradaptasi dan memiliki keterampilan 

dalam memahami teknologi yang diperlukan 

(Pratiwi et al., 2023). Bahkan, para pengguna 

merasa bahwa aplikasi Book Cabin sering 

mengalami kendala yang berdampak pada 

ketidakpercayaan pengguna terhadap 

aplikasi ini.  

Selain fenomena di atas, peneliti 

menemukan adanya celah penelitian terkait 

variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sejumlah peneliti telah 

melakukan studi yang mengeksplorasi 

tentang pengaruh persepsi keamanan 

terhadap minat penggunaan kembali dan 

menghasilkan temuan yang beragam. 

Penelitian Damghanian et al. (2016) dan 

Anwar & Rikumahu (2020) menyatakan 

bahwa niat untuk menggunakan kembali 

dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi 

keamanan. Sedangkan penelitian Widyanto 

et al. (2020) dan Durman & Musdholifah 

(2020) tidak menemukan bukti hubungan 

yang signifikan antara persepsi keamanan 

dengan niat penggunaan kembali. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya juga 

memberikan hasil adanya pengaruh 

kepercayaan terhadap minat penggunaan 

kembali (Malhotra et al., 2017; Prasetya & 

Sukaatmadja, 2021; Prayudi et al., 2022). 

Sebaliknya penelitian yang telah dilakukan 

oleh Tun (2020); Ladkoom & Thanasopon 

(2020); Anshori et al. (2022) menyatakan 

tidak ada pengaruh kepercayaan terhadap 

minat penggunaan kembali. Lebih lanjut, 

saat ini tidak banyak penelitian yang 

mengkaji mengenai pengaruh hubungan 

persepsi kemanfaatan terhadap minat 

penggunaan kembali serta kepercayaan 

sebagai variabel mediasi dalam menganalisis 

hubungan pengaruh antara persepsi 

keamanan terhadap minat penggunaan 

kembali.   

Berdasarkan penjelasan tentang 

fenomena dan celah penelitian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh persepsi 

keamanan dan persepsi kemanfaatan 

terhadap minat penggunaan kembali pada 

pengguna Aplikasi Third Party Book cabin 

dengan kepercayaan sebagai variabel 

mediasi. Temuan yang dihasilkan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang lebih luas tentang perilaku 

pengguna aplikasi, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya minat 

penggunaan kembali. Selain itu, penelitian 

ini dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan penelitian yang sudah ada.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Persepsi Keamanan  

Keamanan yang dirasakan dapat 

didefinisikan seberapa yakin pengguna 

dengan keamanan suatu aplikasi terhadap 

berbagai risiko (Thaker et al., 2022). Tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap keamanan 

platform aplikasi third party untuk online 

check-in merupakan kunci utama 

ketenangan pengguna. Persepsi pengguna 

terhadap kontrol sistem interaktif sangat 

dipengaruhi oleh persepsi keamanan 

(Balapour et al., 2020). Oleh karena itu, 

kurangnya persepsi keamanan merupakan 

salah satu hambatan utama dalam adopsi 

aplikasi, sehingga membuat konsumen 

enggan menggunakan kembali aplikasi 

(Apaua & Lallie, 2022). Masalah keamanan 

dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis, 

yaitu integritas data, kerahasiaan, non 

penyangkalan, perlindungan privasi, dan 

otentikasi (Awalia, 2018). Integritas data 

mengacu pada keakuratan informasi yang 

dipertukarkan selama pelaksanaan 

transaksi. Sementara kerahasiaan mengacu 

pada perlindungan privasi pengguna ketika 

data dipertukarkan selama transaksi. Selain 

itu, non-penyangkalan berarti pengguna 

tidak dapat memilih keluar dari transaksi 

serta otentikasi mengacu pada pembagian 

data dibatasi hanya pada individu yang 

berwenang  

 
 

 

Persepsi Kemanfaatan  

Persepsi kemanfaatan merupakan 

sekumpulan aspek positif yang dihasilkan 

dari hasil akhir proses perolehan sasaran 

pelayanan (Foster et al., 2022). Menurut Li 

(2016), keputusan pelanggan saat 

menggunakan teknologi tidak hanya 

mempertimbangkan kemudahan 

penggunaan atau fungsionalitas teknologi 

tersebut, tetapi juga aspek psikologis yang 

dirasakan pelanggan. Hal ini menjelaskan 

bahwa pelanggan merasakan dua jenis 

manfaat ketika menggunakan suatu aplikasi 

atau layanan yaitu manfaat utilitarian (nilai 

fungsional) dan manfaat hedonis 

(pengalaman emosional) (Putri et al., 2017). 

Kedua manfaat tersebut dinyatakan sebagai 

kriteria evaluasi yang digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan dan 

pemilihan alternatif lebih lanjut. Effendy 

(2021) mengidentifikasikan bahwa ada tiga 

aspek manfaat yang dirasakan pengguna 

ketika menggunakan suatu aplikasi, yaitu 

manfaat efektivitas, kegunaan, dan 

kenyamanan. Di sisi lain, Malik & Annuar 

(2021) menemukan bahwa persepsi 

kemanfaatan terdiri dari kombinasi antara 

manfaat dan kemudahan yang dirasakan 

oleh pengguna. 

 

Kepercayaan  

Kepercayaan dapat didefinisikan sebagai 

keyakinan yang dimiliki oleh konsumen 

terhadap kemampuan penyedia layanan 

yang dapat diandalkan di internet (Sharma & 
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Madan, 2020). Karena tingginya tingkat 

ketidakpastian dan dinamisme di dunia 

maya, kepercayaan dianggap sebagai faktor 

penentu yang mempengaruhi sikap 

pengguna (Köster et al., 2016; Sleiman et al., 

2021; Laksamana et al., 2022). Berkaitan 

dengan hal tersebut, (Chantzaras et al., 

2017) berpendapat bahwa penyedia layanan 

aplikasi harus memiliki kemampuan untuk 

menjaga kepercayaan yang sudah ada, 

membangkitkan minat dari calon pengguna, 

dan mempertahankan penggunaan yang 

berkelanjutan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan 

kesediaan individu untuk bersikap terbuka, 

memiliki ekspektasi positif, dan percaya 

pada keefektifan sistem yang digunakan. 

Meskipun terdapat beragam definisi, 

kepercayaan terhadap aplikasi secara umum 

dianggap penting karena adanya potensi 

risiko keamanan terkait konteks online 

(Bodó, 2021). Penelitian sebelumnya yang 

mengkaji tentang penggunaan aplikasi dan 

teknologi telah mengamati pentingnya 

kepercayaan pada aplikasi sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi sikap 

seseorang terhadap minat penggunaan 

kembali (Anshori et al., 2022;Fadillah et al., 

2022).  

 
Minat Penggunaan Kembali  

Menurut Ladkoom & Thanasopon (2020) 

istilah minat penggunaan kembali merujuk 

pada potensi pengguna untuk 

mempertimbangkan kembali penggunaan 

suatu aplikasi atau layanan. Keberhasilan 

implementasi teknologi dalam meningkatkan 

kualitas layanan sangat tergantung pada 

tingkat penerimaan oleh penggunanya. 

Indikasi keberhasilan adopsi teknologi dapat 

dilihat dari peningkatan jumlah pengguna 

dan konsistensi penggunaan yang 

berkelanjutan (Humbani & Wiese, 2018). 

Oleh sebab itu, minat seseorang dalam 

penggunaan teknologi menjadi faktor 

penting bagi perusahaan. Perilaku 

pengulangan penggunaan teknologi sering 

diasumsikan sebagai indikator kuat dari 

loyalitas pelanggan (Dlodlo, 2015). Ali (2013) 

telah mengidentifikasi indikator-indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur niat 

untuk menggunakan kembali, seperti minat 

transaksional, minat preferensial, minat 

referensial. 

 

Hipotesis 

Menurut Siagian et al. (2022), terdapat 

korelasi antara persepsi keamanan dengan 

kepercayaan. Hal tersebut terjadi karena jika 

perusahaan tidak mampu melindungi 

integritas data pribadi pengguna, seperti 

insiden kebocoran atau akses informasi oleh 

entitas eksternal, maka akan berpengaruh 

terhadap kepercayaan pengguna. Khan et al. 

(2021) menyatakan bahwa persepsi 

keamanan menjadi faktor determinan dari 

kepercayaan. Dengan demikian, hubungan 

antara keamanan yang diterima konsumen 

dan kepercayaan mereka terhadap suatu 

aplikasi menjadi relevan (Sarkar et al., 2020). 
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Oleh karena itu, hipotesis yang diusulkan 

oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1. Persepsi Keamanan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepercayaan 

 
Ikhsan et al. (2025) mengemukakan bahwa 

persepsi positif yang dimiliki pengguna 

tentang suatu aplikasi atau layanan yang 

dapat meningkatkan kinerja, merupakan 

faktor penting dalam pengambilan 

keputusan konsumen. Menurut Nguyen et 

al. (2024), manfaat yang dirasakan pengguna 

ketika menggunakan aplikasi berdampak 

pada kepercayaan pengguna terhadap suatu 

sistem. Hal tersebut pada akhirnya akan 

mendorong pengguna untuk lebih aktif 

terlibat dalam penggunaan aplikasi tersebut. 

Oleh karena itu, hipotesis yang diusulkan 

oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:   

H2. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepercayaan 

 
Hapsoro & Kismiatun (2022) dan Saeed 

(2024) menyatakan bahwa aspek keamanan 

yang berkaitan dengan pengembangan 

teknologi, akan memberi dampak positif 

terhadap keinginan pengguna untuk 

menggunakan aplikasi kembali. Aspek 

keamanan tersebut berfungsi sebagai 

lapisan perlindungan yang mencegah 

pengguna dari potensi risiko penipuan atau 

intrusi oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Seiring berjalannya waktu, berbagai 

inovasi telah dikembangkan untuk 

meningkatkan keamanan pada aplikasi 

online, dengan tujuan meminimalisir potensi 

kerugian yang mungkin dialami oleh 

pengguna, sehingga dapat mengurangi 

kekhawatiran pengguna, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan intensitas penggunaan 

kembali. Oleh karena itu, hipotesis yang 

diusulkan oleh penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H3. Persepsi Keamanan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Kembali 

 
Persepsi kemanfaatan menjadi dasar 

kebutuhan atau motivasi utama seseorang 

dalam berinteraksi dengan suatu aplikasi. 

Seseorang mempunyai harapan bahwa 

dengan menggunakan aplikasi atau layanan 

tertentu akan mampu meningkatkan 

efisiensi kinerja dan produktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

apabila harapan atau ekspektasi tersebut 

terpenuhi, maka probabilitas seseorang 

untuk melanjutkan penggunaan aplikasi di 

masa depan menjadi sangat besar (Kumoro 

& Rachmat, 2022; Ngo et al., 2025). Oleh 

karena itu, hipotesis yang diusulkan oleh 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

H4. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Kembali 

 
Landasan penting dalam menciptakan 

penggunaan aplikasi berkelanjutan 

bergantung pada bagaimana kepercayaan 

pelanggan terbentuk (Nizar & Yusuf, 2022; 
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Hu et al., 2023). Hal ini disebabkan karena 

penggunaan teknologi online mempunyai 

peluang risiko yang besar. Menurut Nguyen 

& Dao (2024), kemungkinan perilaku 

pengguna untuk menggunakan kembali 

layanan teknologi online meningkat seiring 

dengan tingkat kepercayaan pengguna. Oleh 

karena itu, hipotesis yang diusulkan oleh 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H5. Kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Penggunaan Kembali  

Kepercayaan memiliki peran penting dalam 

layanan aplikasi berbasis internet 

dibandingkan dengan layanan bisnis 

konvensional. Hal ini disebabkan oleh 

rentannya kinerja layanan internet terhadap 

ketidakpastian dan kesalahan yang berasal 

dari faktor non-manusia. Tindakan 

keamanan yang tidak memadai dalam 

aplikasi tersebut dapat mengakibatkan 

potensi pelanggaran informasi pribadi 

pengguna, sehingga menimbulkan 

ketidakpercayaan terhadap integritas 

aplikasi. Akibatnya, ketidakpercayaan ini 

dapat berdampak buruk pada 

kecenderungan pengguna untuk tidak 

menggunakan kembali aplikasi tersebut dan 

berpotensi menyebarkan pengalaman negatif 

kepada orang lain (Acharya et al., 2023). 

Oleh karena itu, hipotesis yang diusulkan 

oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H6. Persepsi Keamanan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Kembali melalui Kepercayaan  

 
Kemanfaatan dari suatu aplikasi berkorelasi 

positif dengan kepercayaan pengguna 

terhadap aplikasi tersebut (Wang et al., 

2021). Tingkat kepercayaan seseorang 

terhadap suatu aplikasi akan berdampak 

pada niat menggunakan kembali aplikasi 

tersebut. Artinya, semakin banyak pengguna 

mempercayai suatu layanan, maka semakin 

sering pengguna akan menggunakannya. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian Dhagarra et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan 

yang tinggi akan berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan yang pada akhirnya 

akan meningkatkan niat pengguna dalam 

menggunakan suatu aplikasi. Oleh karena 

itu, hipotesis yang diusulkan oleh penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

H7. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Kembali melalui Kepercayaan 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji keterkaitan antar variabel yang 

dibangun dalam model. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner online dengan 

bantuan Google Forms. Pengambilan data 

dilakukan selama enam bulan sejak bulan 

Juni 2024 - September 2024. Data yang 

terkumpul selanjutnya akan diolah secara 

statistik dengan bantuan program software 

Smart-PLS 4.0. 

 Populasi penelitian yang dijadikan target 

pengumpulan data adalah pengguna aplikasi 

third party Book cabin. Berhubung jumlah 

populasi tidak diketahui jumlahnya secara 

pasti, maka penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini didasarkan pada pendapat 

(Hair, 2018). Hair (2018) menyatakan bahwa 

jumlah minimal sampel dalam penelitian 

SEM (Structural Equation Modeling) adalah 

sepuluh kali jumlah indikator dari seluruh 

variabel laten. Maka jumlah minimal sampel 

dalam penelitian ini adalah 180 sampel.  

 Teknik pengambilan sampel 

menggunakan pendekatan purposive 

sampling yang menetapkan sejumlah kriteria 

dalam pemilihan sampel. Adapun kriteria 

sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah berusia 17 tahun. Responden yang 

berusia minimal 17 tahun dipandang sudah 

cukup dewasa dalam memberikan penilaian. 

Kriteria lainnya adalah responden pernah 

menggunakan aplikasi Book cabin minimal 

dua kali dalam kurun waktu enam bulan 

terakhir. Minimal penggunaan selama dua 
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kali ini diselaraskan dengan topik penelitian 

yang mengamati minat penggunaan kembali 

pengguna Book cabin. 

 Seluruh indikator yang digunakan untuk 

mengukur empat variabel dalam penelitian 

ini diadaptasi dari penelitian-penelitian yang 

sudah ada. Indikator yang diadopsi tersebut 

memiliki nilai cronbach alpha di atas 0.7. 

Variabel Minat Penggunaan Kembali diukur 

dengan tiga indikator empiris yang 

diadaptasi dari penelitian (Ali, 2013). Salah 

satu indikatornya adalah minat 

transaksional yaitu aplikasi Book cabin akan 

tetap menjadi pilihan pengguna untuk 

proses online check-in di masa mendatang. 

Variabel Kepercayaan diukur dengan lima 

indikator empiris yang diadaptasi dari 

penelitian Chang & Chen (2008), salah 

satunya adalah kehandalan yaitu aplikasi 

Book cabin memberikan janji yang dapat 

diandalkan.   

 Selanjutnya, variabel Persepsi 

Keamanan diukur dengan lima indikator 

empiris yang diadaptasi dari penelitian (Cui 

et al., 2018). Salah satu indikator variabel 

tersebut adalah kerahasiaan data yaitu 

aplikasi Book cabin dapat menjaga 

kerahasiaan informasi pribadi pengguna. 

Terakhir, variabel Persepsi Kemanfaatan 

diukur dengan enam indikator empiris yang 

diadaptasi dari penelitian (Davis, 1989). 

Salah satu indikatornya adalah efektivitas 

yaitu aplikasi Book cabin dapat 

meningkatkan efektivitas proses online 

check-in.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Responden 

Penelitian ini melibatkan total 200 

responden yang karakteristik demografinya 

meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

domisili, dan frekuensi penggunaan. Seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 1, mayoritas 

responden adalah perempuan (64%), 

sedangkan laki-laki sebesar 36%. Distribusi 

usia responden menunjukkan bahwa 

kelompok terbesar, yaitu 37,5% berusia 

antara 17 hingga 22 tahun, diikuti oleh 

33,5% pada rentang usia 23-28 tahun. Pada 

rentang usia 29-34 tahun sebesar 6%, 

diikuti kelompok usia 35-40 tahun (19,5%), 

dan terakhir usia di atas 41 tahun (2%), 

dengan tambahan 1,5% responden yang 

berusia di atas 50 tahun. Lebih lanjut, 

pekerjaan responden bervariasi, dengan 

sebagian besar berasal dari Gen Z, yang 

meliputi pelajar/mahasiswa sebanyak 73 

orang, serta 48 responden lainnya berada di 

sektor bisnis dengan rincian 29 wiraswasta 

dan 19 wirausahawan. Selain itu, responden 

dalam penelitian ini berasal dari berbagai 

kota, termasuk 48 orang (24%) dari 

Surabaya, 31 orang (15.5%) dari Malang, 20 

orang (10%) dari Blitar, dan 101 orang 

(50,5%) merupakan responden yang berasal 

dari berbagai kota di Indonesia, diantaranya 

yaitu Semarang, Mojokerto, Denpasar, 

Lumajang, Salatiga, Batu, Medan, Jakarta, 

dan lain-lain. Dari segi frekuensi 

penggunaan, mayoritas responden yang 
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telah menggunakan aplikasi Book cabin 

sebanyak 2 hingga 5 kali dalam kurun waktu 

6 bulan terdekat adalah 178 orang (89%). 

Sementara itu, sebanyak 22 responden 

(11%) tercatat telah menggunakan aplikasi 

Book cabin lebih dari 5 kali.  

 
Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen ditinjau untuk 

mengetahui validitas setiap indikator dengan 

menggunakan nilai loading factor atau outer 

loading dan AVE. Menurut Hair et al. (2011), 

semua indikator dalam suatu konstruk laten 

harus memiliki nilai loading factor yang 

memadai, yaitu sebesar 0,6 atau lebih, guna 

menunjukkan validitas konvergen yang baik. 

Terlihat pada Gambar 3 dan Tabel 2 bahwa 

seluruh indikator telah memenuhi 

persyaratan dengan nilai loading factor > 

0,60. Lebih lanjut, Tabel 5 menunjukkan 

nilai AVE seluruh variabel telah lebih dari 

0,5, sehingga validitas konvergen terpenuhi 

secara keseluruhan. 

 
Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan diuji menggunakan 

dua pendekatan, yaitu metode Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT) dan Fornell-Larcker. 

Metode HTMT mengevaluasi perbedaan 

antar konstruk dengan menghitung rasio 

HTMT untuk setiap pasangan konstruk. Jika 

nilai HTMT berada di bawah 0,90, maka 

validitas diskriminan antara dua konstruk 

reflektif telah terpenuhi (Henseler et al., 

2015). Selanjutnya, nilai Fornell-Larcker dari 

setiap variabel harus lebih tinggi daripada 

kuadrat korelasi dengan konstruk laten 

lainnya (Ab Hamid et al., 2017). Hasil 

analisis validitas diskriminan disajikan pada 

Tabel 3 dan Tabel 4. Berdasarkan kedua 

tabel tersebut, dapat disimpulkan dengan 

baik bahwa semua indikator, variabel, dan 

model telah memenuhi semua kriteria yang 

dipersyaratkan dalam analisis ini. 

 
Uji Reliabilitas Konstruk 

Uji reliabilitas dapat diukur menggunakan 

cronbach’s alpha dan composite reliability 

(CR).  Nilai composite reliability yang lebih 

besar dari 0,70 mengonfirmasi konsistensi 

internal setiap konstruk, sementara nilai 

Cronbach’s alpha semakin memperkuat 

reliabilitas, dengan semua konstruk 

melampaui ambang batas 0,70 (Ghozali & 

Latan, 2015). Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil yang disajikan pada Tabel 5, dapat 

disimpulkan bahwa setiap konstruk 

memiliki reliabilitas yang baik. 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Akurasi model struktural (inner model) dapat 

dievaluasi menggunakan nilai R-squared 

(R²). R² menunjukkan seberapa besar 

variabilitas dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh satu atau lebih variabel 

independen (Hair et al., 2014). Secara 

umum, nilai R² di atas 0,75 menunjukkan 

daya penjelasan yang kuat, nilai sekitar 0,50 

menunjukkan tingkat penjelasan yang 

moderat, dan nilai mendekati 0,25 
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menunjukkan penjelasan yang lebih lemah. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa R² untuk 

variabel Minat Penggunaan Kembali (Reuse 

Intention) memiliki nilai R² sebesar 0.652, 

yang tergolong dalam kategori moderat. 

Selanjutnya, variabel Kepercayaan adalah 

0.591, yang menunjukkan bahwa faktor-

faktor dalam model dapat menjelaskan 

59,1% varian pada Kepercayaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat 

akurasi yang cukup baik dalam menjelaskan 

varians pada variabel yang diteliti, terutama 

untuk variabel Minat Penggunaan Kembali 

yang mencapai nilai R² tertinggi. 

 
Pengujian Hipotesis 

Uji signifikansi model prediktif dalam 

evaluasi model dapat dilihat dari nilai p-

value. Jika p-value > 0,05 atau 5%, maka 

nilai tersebut tidak signifikan, tetapi jika p-

value < 0,05 atau 5%, maka variabel 

memiliki hubungan yang signifikan (Ghozali 

& Latan, 2015). Pengujian hipotesis 

disajikan dalam Tabel 7 (pengaruh langsung) 

dan Tabel 8 (pengaruh tidak langsung) 

dengan hasil seluruh hipotesis dapat 

diterima. Lebih lanjut, dari Tabel 8 dapat 

diketahui pula bahwa peran mediasi 

Kepercayaan tergolong dalam mediasi 

parsial. Mediasi parsial terjadi ketika 

variabel independen tidak hanya 

mempengaruhi variabel dependen secara 

tidak langsung melalui mediator, tetapi juga 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Hair et al., 

2021).

 

Tabel 1 
Karakterisik Responden 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 72 36 

Perempuan 128 64 

Umur 

17-22 75 37,5 

23-28 67 33,5 

29-34 12 6 

35-40 39 19,5 

41-50 4 2 

>50 3 1,5 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 73 36,5 

Wirausahawan 19 9,5 

Wiraswasta 29 14,5 

Tidak bekerja 6 3 

Lainnya 73 36,5 

Domisili 

Surabaya 48 24 

Malang 31 15,5 

Blitar 20 10 

Lainnya 101 50,5 

Frekuensi Penggunaan 2-5 kali 178 89 

 >5 kali 22 11 
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Tabel 2 
Factor Loading 

       

 Sumber: Data diolah, 2025 

 

Tabel 3 

Heteroit-monotrait ratio (HTMT) 

 

 

 

   

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Tabel 4 
Fornell-Larcke 

  

Sumber: Data diolah, 2025. 

 Persepsi Keamanan 

(PK) 

Persepsi  

Kemanfaatan (PM) 

Kepercayaan 

(KP) 

Minat Penggunaan 

Kembali (MPK) 

PK1 0,788    

PK2 0,812    

PK3 0,809    

PK4 0,745    

PM1  0,764   

PM2  0,719   

PM3  0,764   

PM4  0,787   

PM5  0,751   

PM6  0,667   

KP1   0,682  

KP2   0,803  

KP3   0,812  

KP4   0,857  

KP5   0,824  

MPK1    0,868 

MPK2    0,899 

MPK3    0,827 

 
Persepsi 

Kemanfaatan 

Persepsi 

Keamanan 

Minat 

Penggunaan 

Ulang 

Kepercayaan 

Persepsi Kemanfaatan     

Persepsi Keamanan 0,793    

Minat Penggunaan Kembali 0.811 0,815   

Kepercayaan 0,832 0,788 0,828  

 
Persepsi 

Kemanfaatan 

Persepsi 

Keamanan 

Minat 

Penggunaan 

Ulang 

Kepercayaan 

Persepsi Kemanfaatan 0,763    

Persepsi Keamanan 0,656 0,790   

Minat Penggunaan Kembali 0,681 0,736 0,865  

Kepercayaan 0,734 0,655 0,718 0,798 
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Tabel 5 
 Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Tabel 6 

Koefisien Determinasi (R-Square) 
     

 

     
 

Sumber: Data diolah, 2025. 
 

Tabel 7 
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Sumber: Data diolah, 2025. 

 

 

 

 

 

 

Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Persepsi Keamanan 0,798 0,797 0,868 0,623 

Persepsi Kemanfaatan 0,837 0,839 0,881 0,555 

Kepercayaan 0,855 0,858 0,897 0,637 

Minat Penggunaan 

Kembali 
0,831 0,833 0,899 0,749 

 R-Square R-Square Adjusted 

Minat Penggunaan 

Kembali 
0,652 0,648 

Kepercayaan 0,591 0,588 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

(|O/STDE

V|) 

P Values Kesimpulan 

Persepsi Keamanan → 

Kepercayaan 
0,304 0,302 0,065 4,706 0,000 Diterima 

Persepsi Kemanfaatan → 

Kepercayaan 
0,535 0,541 0,063 8,462 0,000 Diterima 

Persepsi Keamanan → 

Minat Penggunaan Kembali 
0,411 0,410 0,063 6,533 0,000 Diterima 

Persepsi Kemanfaatan → 

Minat Penggunaan Kembali 
0,178 0,181 0,086 2,069 0,039 Diterima 

Kepercayaan → Minat 

Penggunaan Kembali 
0,318 0,319 0,076 4,201 0,000 Diterima 
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Tabel 8 
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

   Sumber: Data diolah, 2025. 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Gambar 3. PLS Algorithm Hasil Outer Model 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara Persepsi 

Keamanan terhadap Kepercayaan sehingga 

hipotesis pertama diterima. Kesimpulannya, 

ketika pengguna yakin bahwa data pribadi 

mereka terlindungi dengan baik, maka 

kepercayaan mereka terhadap aplikasi akan 

semakin kuat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terbaru, seperti yang dilakukan 

oleh Damghanian et al. (2016), yang 

menunjukkan bahwa pengguna lebih 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Kesimpulan 

Persepsi Keamanan → 

Kepercayaan → Minat 

Penggunaan Kembali 

0,097 0,096 0,043 3.172 0,002 Diterima 

Persepsi Kemanfaatan 

→ Kepercayaan → Minat 

Penggunaan Kembali 

0,170 0,172 0,047 3,616 0,000 Diterima 
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cenderung mempercayai aplikasi yang 

menekankan keamanan data, terutama 

dalam konteks sensitif seperti platform 

perbankan online. Pengguna sangat 

menghargai langkah-langkah keamanan 

yang terlihat, seperti enkripsi data dan 

proses login yang aman, karena memberikan 

jaminan privasi serta membantu mengurangi 

risiko pelanggaran data. Dalam konteks 

Book cabin, keamanan berperan sebagai 

jaminan utama yang membangun 

kepercayaan, sehingga menjadi aspek 

krusial untuk mempertahankan keterlibatan 

pengguna secara berkelanjutan. Penelitian 

ini mengonfirmasi studi sebelumnya 

sekaligus memberi kontribusi baru dengan 

menyoroti peran persepsi keamanan dalam 

membentuk kepercayaan pada Book Cabin, 

aplikasi online check-in yang belum pernah 

diteliti sebelumnya. 

 Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

antara Persepsi Kemanfaatan dan 

Kepercayaan. Dengan demikian, hipotesis 

kedua dapat diterima. Dalam konteks 

penelitian ini, pengguna merasa bahwa 

aplikasi ini bernilai dan efektif untuk 

kebutuhan online check-in, maka para 

pengguna cenderung memandangnya 

sebagai aplikasi yang dapat dipercaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Baskara et al. 

(2024) mendukung gagasan ini, 

menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan 

dapat berperan sebagai prediktor 

kepercayaan dalam penggunaan aplikasi-

aplikasi online, terutama ketika suatu 

aplikasi secara konsisten memenuhi 

harapan pengguna dan memberikan 

manfaat fungsional yang jelas. Sebagai 

contoh dalam konteks Book cabin, para 

wisatawan yang merasa bahwa aplikasi ini 

efisien dalam mengelola proses online check-

in, dapat mulai mengandalkannya, dengan 

mengaitkan kemanfaatan aplikasi dengan 

kehandalannya. Temuan ini memperluas 

bukti empiris bahwa kemudahan dan 

fungsionalitas aplikasi turut membangun 

kepercayaan dalam layanan online check-in, 

melampaui fokus studi sebelumnya yang 

terbatas pada mobile payment. 

 Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap 

Minat Penggunaan Kembali dapat 

dinyatakan signifikan, sehingga hipotesis 

ketiga dapat diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa ketika pengguna 

merasa aman saat menggunakan Book cabin, 

mereka lebih cenderung 

mengintegrasikannya ke dalam rutinitas 

perjalanan mereka. Keamanan tidak hanya 

membangun kepercayaan tetapi juga secara 

langsung mendorong penggunaan yang 

berulang dengan mengurangi persepsi risiko, 

yang merupakan faktor penting untuk 

menjaga keterlibatan pengguna dalam 

jangka panjang. Berbeda dari literatur 

sebelumnya yang cenderung berfokus pada 

fase adopsi awal, penelitian ini menekankan 

bahwa persepsi keamanan juga memainkan 

peran penting dalam tahap pasca-adopsi. 

Studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh 
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Visakha & Keni (2022) serta Gita & Juliarsa 

(2021) turut menekankan bahwa keamanan 

memainkan peran krusial dalam mendorong 

niat penggunaan ulang, khususnya pada 

aplikasi online yang mengelola informasi 

penting berkaitan dengan data pribadi. 

 Dalam penelitian ini, hipotesis keempat 

dinyatakan diterima, yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antara Persepsi 

Kemanfaatan dengan Minat Penggunaan 

Kembali. Temuan ini sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) dan 

memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

bagaimana fungsi suatu aplikasi mendorong 

keterlibatan berkelanjutan dalam layanan 

digital. Bagi pengguna Book cabin, manfaat 

aplikasi, seperti menyederhanakan proses 

online check-in, menghemat waktu, dan 

meningkatkan kenyamanan dalam 

perjalanan, membuat pengguna merasa sulit 

untuk kembali ke metode tradisional dan 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

keputusan mereka untuk menggunakannya 

kembali. Ketika suatu aplikasi secara 

konsisten memberikan manfaat fungsional, 

pengguna cenderung menganggapnya 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

kebutuhan perjalanan mereka, sehingga 

meningkatkan komitmen terhadap platform 

tersebut. Hubungan ini mencerminkan 

temuan dalam penelitian sebelumnya, 

seperti yang dikemukakan oleh Gon et al. 

(2024), serta penelitian terbaru oleh Lombu 

dan Wardana (2024) yang menunjukkan 

bahwa persepsi kemanfaatan tidak hanya 

mendorong adopsi awal tetapi juga 

memainkan peran penting dalam 

mempertahankan penggunaan dalam jangka 

panjang.  

 Hipotesis kelima menyatakan bahwa 

Kepercayaan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Kembali, sehingga hipotesis ini dapat 

diterima. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Al Fatah et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa kepercayaan 

merupakan faktor utama dalam 

mempertahankan loyalitas pengguna untuk 

menggunakan kembali dompet digital. 

Penelitian ini relevan sebagai kajian awal 

dalam konteks aplikasi Book Cabin, yang 

masih belum banyak diteliti. Dalam konteks 

Book cabin, seorang wisatawan yang secara 

konsisten mengalami proses online check-in 

yang aman dan dapat diandalkan, 

kemungkinan besar akan menganggap 

aplikasi ini sebagai bagian penting dari 

kebiasaan perjalanannya, sehingga dapat 

memperkuat rasa ketergantungan yang 

mendorong penggunaan berulang. Hal 

tersebut menegaskan pentingnya 

kepercayaan dalam mempertahankan 

keterlibatan pengguna di layanan digital. 

 Tabel 8 menunjukkan bahwa Persepsi 

Keamanan berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap Minat Penggunaan 

Kembali melalui Kepercayaan, sehingga 

hipotesis keenam dapat diterima. Pengguna 

yang awalnya tertarik menggunakan Book 

cabin karena fitur keamanannya, dapat 
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mengembangkan kepercayaan, yang 

kemudian mendorong penggunaan aplikasi 

secara konsisten. Temuan ini menekankan 

peran mediasi Kepercayaan, dimana 

kepercayaan berfungsi sebagai jembatan 

antara persepsi keamanan dan minat 

penggunaan kembali dengan membangun 

keyakinan terhadap platform. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

diteliti oleh Siagian et al. (2022) 

menunjukkan bahwa keamanan merupakan 

faktor penting dalam menarik pengguna 

awal, tetapi kepercayaanlah yang 

memastikan keterlibatan jangka panjang. 

Dengan kata lain, keamanan dapat menarik 

pengguna baru, tetapi kepercayaan yang 

terbentuk dari pengalaman positif akan 

membuat para pengguna tetap 

menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. 

Sebelumnya, literatur lebih fokus pada 

hubungan langsung antara keamanan dan 

loyalitas pengguna. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan berperan 

sebagai penghubung penting, dengan 

aplikasi pada konteks baru, yaitu Book 

Cabin, yang belum banyak diteliti 

sebelumnya. 

 Diterimanya hipotesis ketujuh 

menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

Minat Penggunaan Kembali melalui 

Kepercayaan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa ketika pengguna merasa Book cabin 

efektif dalam mengelola proses online check-

in, pengalaman tersebut membangun 

kepercayaan, yang pada akhirnya 

mendorong penggunaan kembali. Hasil 

tersebut memberikan kontribusi baru 

dengan menunjukkan peran kepercayaan 

sebagai penghubung, sementara penelitian 

sebelumnya hanya menyoroti hubungan 

langsung antara variabel bebas dan terikat. 

Sebagai contoh, jika pengguna secara 

konsisten mengalami proses online check-in 

yang lancar dan efisien, mereka cenderung 

mengembangkan kepercayaan terhadap 

keandalan aplikasi, sehingga meningkatkan 

kemungkinan mereka untuk terus 

menggunakannya. Penelitian sebelumnya 

oleh Kurniawan et al. (2022) telah 

mendukung pandangan ini, dengan 

menunjukkan bahwa kemanfaatan, ketika 

dikombinasikan dengan kepercayaan akan 

meningkatkan keterlibatan pengguna secara 

berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

Persepsi Keamanan dan Persepsi 

Kemanfaatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Minat Penggunaan Kembali 

aplikasi Book cabin di Lion Air Group, dengan 

Kepercayaan sebagai variabel mediasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi persepsi pengguna terhadap 

keamanan aplikasi, semakin besar rasa 

percaya yang terbentuk, sehingga 

meningkatkan kecenderungan untuk terus 

menggunakan aplikasi tersebut. Begitu pula, 
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persepsi kemanfaatan yang tinggi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kepercayaan, yang pada akhirnya 

mendorong keputusan pengguna untuk 

kembali memanfaatkan Book cabin sebagai 

sarana online check-in yang efektif.   

 Kepercayaan berperan sebagai faktor 

kunci yang menghubungkan persepsi 

keamanan dan persepsi kemanfaatan 

dengan minat penggunaan Kembali, 

khususnya sebagai mediasi parsial. Hal ini 

menegaskan bahwa meskipun pengguna 

menilai aplikasi ini aman dan bermanfaat, 

tanpa adanya kepercayaan yang kuat, 

kemungkinan untuk tetap menggunakan 

aplikasi ini secara berkelanjutan dapat 

berkurang. Dengan demikian, peningkatan 

kepercayaan pengguna terhadap aplikasi 

menjadi aspek yang krusial dalam 

memastikan loyalitas mereka. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menekankan kepercayaan sebagai mediator 

antara persepsi keamanan dan persepsi 

kemanfaatan terhadap niat perilaku dalam 

penggunaan platform digital (Maqableh et al., 

2021). 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Penelitian ini memberikan beberapa 

implikasi praktis bagi tim pengembang Book 

cabin. Pertama, peningkatan sistem 

keamanan aplikasi, seperti enkripsi data 

pengguna, sistem autentikasi yang lebih 

kuat, serta peningkatan transparansi 

kebijakan privasi, dapat meningkatkan 

kepercayaan pengguna terhadap aplikasi. 

 Kedua, fitur-fitur dalam aplikasi perlu 

terus diperbarui agar semakin relevan 

dengan kebutuhan pengguna, termasuk 

pengembangan antarmuka yang lebih 

intuitif dan responsif, integrasi pengalaman 

yang dipersonalisasi, seperti pengingat 

penerbangan yang disesuaikan, dan lain-

lain. Fitur-fitur ini dapat meningkatkan 

keterlibatan pengguna dan memberikan 

alasan yang lebih kuat bagi para pengguna 

untuk kembali menggunakan aplikasi.  

 Ketiga, strategi pemasaran dan edukasi 

pengguna mengenai manfaat serta 

keamanan aplikasi dapat menjadi langkah 

penting dalam membangun kepercayaan dan 

meningkatkan jumlah pengguna yang 

kembali menggunakan layanan ini. 

Maskapai penerbangan dapat 

memanfaatkan wawasan ini untuk 

membangun aplikasi yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga 

menciptakan hubungan emosional yang 

kuat dengan pengguna melalui kepercayaan 

yang berkelanjutan. 
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